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1. Menentukan Bagian Dividen
Data

Kepemilikan PT Alpha = 80%
Ekuitas PT Beta saat akuisisi:

e Modal saham = Rp500.000
e Laba ditahan = Rp300.000

Laba bersih tahun 2024 = Rp200.000
Dividen tahun 2024 = Rp120.000

Karena dividen dibagikan dari laba ditahan tanpa pemisahan khusus, maka dividen

dianggap berasal secara proporsional dari laba sebelum dan sesudah akuisisi.
Total laba ditahan yang tersedia:

Rp300.000 + Rp200.000 = Rp500.000

a. Dividen yang berasal dari laba sebelum akuisisi

Proporsi laba sebelum akuisisi:

Rp300.000 / Rp500.000 = 60%

Maka bagian dividen:

60% % Rp120.000 = Rp72.000

Bagian PT Alpha (80%):

80% x Rp72.000 = Rp57.600



b. Dividen yang berasal dari laba setelah akuisisi
Proporsi laba setelah akuisisi:

Rp200.000 / Rp500.000 = 40%

Maka bagian dividen:

40% x Rp120.000 = Rp48.000

Bagian PT Alpha (80%):

80% x Rp48.000 = Rp38.400

2. Jurnal pada Pembukuan PT Alpha
Saat mengakui bagian laba PT Beta
80% x Rp200.000 = Rp160.000

Jurnal:

Dr Investasi pada PT Beta Rp160.000
Cr Pendapatan Investasi Rp160.000

Saat menerima dividen

Total dividen yang diterima PT Alpha:

80% x Rp120.000 = Rp96.000

Karena PT Alpha memakai metode ekuitas, dividen mengurangi akun investasi.

Jurnal:

Dr Kas Rp96.000
Cr Investasi pada PT Beta Rp96.000




3. Perlakuan Eliminasi dalam Laporan Konsolidasian

Dalam laporan konsolidasi, dividen antar perusahaan tidak boleh diakui sebagai
pendapatan grup karena pembagian dividen hanya perpindahan dana di dalam

kelompok usaha.
Eliminasi yang dilakukan:

e Menghapus pendapatan investasi yang diakui induk
e Menghapus dividen anak perusahaan

e Menghapus saldo investasi terhadap ekuitas anak

Karena PT Alpha menggunakan metode ekuitas, laba PT Beta sudah diakui melalui
akun pendapatan investasi. Oleh sebab itu, dividen tidak lagi diakui sebagai

pendapatan, melainkan hanya pengurang investasi.

Pada konsolidasi, akun berikut dieliminasi:

Dr Pendapatan Investasi

Cr Investasi pada PT Beta

Selain itu, bagian dividen yang dibayarkan kepada pemegang saham nonpengendali

tetap disajikan sebagai pengurang ekuitas nonpengendali.

4. Analisis Dampak Kesalahan Perlakuan Dividen

Kesalahan perlakuan dividen dapat menyebabkan laba konsolidasi dan ekuitas menjadi

tidak wajar.

Jika seluruh dividen dianggap sebagai pendapatan, maka laba induk akan menjadi
terlalu besar karena sebenarnya sebagian dividen berasal dari laba sebelum akuisisi

yang merupakan pengembalian investasi, bukan keuntungan periode berjalan.

Sebaliknya, jika seluruh dividen dianggap pengurang investasi tanpa memperhatikan

asal laba, maka informasi mengenai kinerja setelah akuisisi menjadi kurang tepat.



Kesalahan ini juga memengaruhi nilai investasi pada laporan posisi keuangan. Nilai
investasi bisa menjadi terlalu tinggi atau terlalu rendah tergantung perlakuan yang

digunakan.
Dalam laporan konsolidasi, perlakuan yang salah dapat menyebabkan:

e laba grup overstated atau understated,
e saldo laba menjadi tidak tepat,
¢ nilai kepentingan nonpengendali ikut salah saji,

e serta kualitas laporan keuangan menurun.

Karena itu, pemisahan laba sebelum dan sesudah akuisisi penting agar laporan
keuangan mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya dan tidak menyesatkan

pengguna laporan keuangan.



